BAB 1
PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang
Hubungan masyarakat atau Public Relarion adolah sebonh manajemen suntu
hubungan antara lembaga dengan masyarakat. Memumut kamus fnstint of
Public Relotion terbiton bulan November 1978 disebutkon bahwa, “Praktik
humas atau Public Relations adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara

Professional

Associmtion

u peran Public Relations
adalah  menjalan posi  manglemen  vang membangun  dan
mempertshankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan
publik yang mempengaruhi kesuksesan stau kegagalan orpanisasi tersebut
{Scott M. Cutlip, 2007:6),

Kegiatan Humas pada hakekatnya adalash komunikasi Menurut Onong
Uchjana Effendi dalam bukunya yang berjudul “llmu Komunikasi datam Teori
dan Praktek” disebutkan balwa komunikasi adalah penyampaian sustu pesan
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atou mengubah sikap,



pendapat atau perilaku. baik langsung secarn lisan maupun tidak langsung.
Namun komunikasi dalam humas berbeda dengan jenis kegiatan komunikasi
lainnya, Kegiatan komumikasi dalam humas mempunyai cin-cin tersebut,
disebabkan karena fungsi sifat orgamisasi dan lemboga dimana humas it
berada dan berlangsung, sifatl-sifal manusia vang terlibat, publik yang menjadi
sasaran dan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhinya. Cin hakiki dan
komunikasi dalam humas adalah komunikasi ynng bersifat timbal balik.

uﬂ'ukhﬁhﬁ:ﬁlﬂkﬂhhhmbmlehlhmlgg
th lembaga pendidikan jugn berpenm untuk

baik tersebut. Namun
pendidikan masih kurang
difungsikan secarn maksmal. Fakta di lapangan, saat ini peran humas dalam
lembaga pendidikan masih mengalami disfungsi, yakm hanya bersifat weknis
administratif, misalnya menjadi moderator atau notulen rapat sekolah. Tugas
lainnya paling mengedarkan undangan rapal atau acars arisan sekolah dan
daftar hadir ketika upacara. Sesekali, menggantikan kepala sekolah memenuahi
undangan untuk mengikuti mpat-rapat atau pertemuan dengan dinas/instansi
Jjikn kepala sekolah berhalangan. Hal itu dikarenakan kurangnya pengetahuan
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vang dimiliki oleh pelaksana dan pengelola lembaga tersebut terhadap arti
penting peran dan fungsi humas yang sebenarnya. Banyak yang menganggap
peran humas tidak penting bagi instansi pendidikan. Kecual di level perguruan
tinggi, sudah ada staf atau petugas sendin untuk bagian humas, Memang untuk
lembaga pendidikan swasta maupun negeri sudah mulai digunakan cara-cara
kehumasan tersebut. tapi biasanya kurang maksimal. Padahal peran humas
dalam lembaga sangatiah penting untuk menarik minat calon peserta didik.

gan [emba, upun neger.
1 an terjadi penum i
n temtama Fﬂda hm]]]g:] N 14 1 Pondok

L ddi bidang humas mampu menjalin hab
lengan cara membenikan pelayuanan yang baik serta m
mulai dari prestusi akademik. kualitas  dap
didikan dan fasilitas yang nyaman. Dengan

berikan  pelayanan
i o ma aga pendidikan tidak
dapal menarik sisv i lembaga pendidikan
tersebut. Kemudian, z ik eksternal s
sekolah dapat terjadi apabila informasi mengenai sekolah tersampaikan dengan
baik berkaitan dengan kemajuan don presias siswa, perkembaengan bero dalam
kurikulum maupun proses belajar mengajar. Apalagi di em keterbukaan dan
teknologi komunikasi informasi seperti saal ini dimana suatu opini dapat
dengan cepat berubah menjadi opini publik. ©leh karena itu diperiukan adanya
humas yang profesional dalam lembaga pendidikan. Peran dan fungsi praktisi

humas diantaranya mengelola opini publik agar tercipia opini publik vang

kolah terhadop program
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menimbulkan kesan  positif masyvarakat terhadap lembaga  pendidikan
sebagaimana yang telah dilakukan Pondok Pesantren Wathonivah Islamivah

(PPWT) Kebumen.

Pondok Pesanren Wathomyah [stamivah (PPWI) merupakan saloh sam
contoh lembaga pendidikan swasta yang telah memaksimalkan peran humas
dengan baik. PPWI merupakan pesantren pionir dan tertua di Kebumen yang
berdiri pada tahun 1948, Pesantren ini dibangun oleh tokoh-tokoh ulama dar
Bamyumas yvang ikut membela ke

on peserfa didik vang
i sebagaimana pada tabel

Tabel 1.1 Jumiah Peserta DMdlk

NOY TAHUN LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH
1] 201972020 168 198 | 366
2| 2020/2021 47 283 530
Al 2021 /2022 27 263 340
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{Wawancara humas PPWI Kebumen).

Pentingnya peran humas dalam mendukung kegiatan organisasi ini sudah
disadari oleh humas PPWI dalam upayn memasarkan dan mempublikasikan
eksistensi pesantren kepada publiknya vang lebih luss dalam meningkatkan
peserta didik baru. Beberapa program strategi yang sudah dilakukan dalam
upaya menyuarakan eksistensi pesantren ke publik eksternalnya adalah melalui
media cetak. media elektronik dan intemnet. seperti brosur, web portal PPWI,

release pemberitaan organisasi nedin. baik media online maupun

.-I'.J ala dnlumlalur nilai-

P'l'.lkl:ek k " 32T HEERTHTET : w1 "':.: .'.. . J'I.mll-ﬂh m lililk
dengan menggunakan m_[uknn hukum Islam im telah melandasi ketertarikan
peneliti untuk mengeksplor realitas objek penelitian lebih dalam. Dalam kasus
ini landasan yang digunakan berbeda dengan landasan yang digunakan
organisasi-organisasi pada umumnya, ini menjadi hal yvang menarik dan cukup
unik untuk diteliti. Dengan demikian maka peneliti metakukan penelitian lebih
lamjut mengenai strategs humas di PPWI Kebumen dengan judul “Strategl
Humas dalum Meningkatkan Peserta Didik Baru di Pesantren Modem™.
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1.2. Rumusan Masalah
sebagai berikut: Bagaimana praktek strategi humas di PPWI Kebumen dalam
upaya meningkatkan peserta didik baru?

1.3, Tujuan Fenelitian
T“j“mdlﬂr I"u' Aclnda
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